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Abstrak

PT. Sinar Abadi sering mendapatkan kasus karyawan yang bekerja dalam masa
kerja yang pendek, yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Permasalahan
tersebut dapat dipecahkan dengan membuat sistem seleksi rekrutmen karyawan baru
yang dapat membantu perusahaan di PT. Sinar Abadi. Sistem seleksi penerimaan
karyawan baru yang akan dibuat, akan memberikan rekomendasi kepada pengam-
bil keputusan dalam dunia IT dapat disebut dengan sistem pendukung keputusan.
Berdasarkan penulisan terkait dengan kasus ini, penulis memutuskan untuk meng-
gunakan metode SAW, karena metode tersebut sudah banyak digunakan dan meng-
hasilkan hasil yang baik. Dalam metode SAW, diperlukan kriteria pendukung untuk
menghitung hasil rekomendasi, kriteria dalam proses seleksi penerimaan karyawan
baru seperti hasil tes, pendidikan terakhir, usia, tes wawancara dan pengalaman
kerja. Penelitian ini telah berhasil membuat 'Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Proses Rekrutmen Karyawan Menggunakan Metode SAW', yang dapat diakses pada
alamat web www.sawmethod.com, aplikasi ini tersusun oleh menu utama halaman
depan dan login admin. Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 6 responden, maka
diperoleh hasil dari kategori kemudahan sebesar 90%, kegunaan sebesar 90% dan
tampilan sebesar 86,66%.

Kata kunci : SPK, Web, seleksi, karyawan, kriteria, PHP

Pendahuluan

Dalam melakukan rekrutmen penerimaan
karyawan baru, kita sering mendapatkan ka-
sus, dimana karyawan yang baru masuk hanya
bertahan dalam waktu yang tidak bertahan
lama. Permasalahan utamanya adalah adanya
kesalahan dalam melakukan proses seleksi
karyawan. Setelah karyawan diterima, be-
berapa waktu kemudian, karyawan tersebut
menunjukan tidak memiliki kompetensi ter-
hadap jobdesc dari pekerjaannya. Menurut
hasil survei yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan, menyatakan bahwa proses rekrut-
men karyawan belum dilakukan secara profe-
sional. Permasalahan tersebut diatas terjadi

dikarenakan pihak HRD tidak memiliki stan-
dar yang sistematis dan teruji dalam menilai
calon karyawan layak atau tidak.

Fenomena yang terjadi pada divisi HRD
dalam menyelesaikan permasalahan peneri-
maan karyawan baru dinilai masih belum op-
timal. Peran HRD, terutama manajer, yang
belum membuat sistem yang sistematis dalam
proses seleksi sangat dibutuhkan sejak awal
sampai tahap akhir. Karena dari awal, pem-
buatan sistem seleksi yang baik dapat mem-
berikan hasil seleksi yang baik pula untuk pe-
rusahaan.

PT. Sinar Abadi adalah suatu perusahaan
yang bergerak dalam bidang memproduksi
buku. Dalam proses rekrutmen karyawan baru,
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selama ini perusahaan masih belum menggu-
nakan suatu metode untuk proses rekrutmen
dan masih adanya cara yang tidak profesional.
Oleh karena itu, PT. Sinar Abadi sering men-
dapatkan kasus karyawan yang bekerja dalam
masa kerja yang pendek dan juga karyawan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusa-
haan.

Tabel 1: Penelitian Terkait Metode SAW

Permasalahan tersebut dapat dipecahkan
dengan membuat suatu sistem yang dapat
membantu perusahaan terutama manajer divisi
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengam-
bilan keputusan untuk menentukan karyawan
baru. Metode yang digunakan dalam topik
ini adalah Simple Additive Weighting (SAW).
Dengan adanya metode ini, diharapkan men-
dapatkan hasil yang tepat, sesuai kebutuhan
dan kebijakan perusahaan tersebut. Berikut ini
adalah daftar penelitian-penelitian pendahulu
yang terkait menggunakan metode SAW, sesuai
pada Tabel 1.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau De-
cision Support System (DSS) adalah suatu sis-
tem yang bertujuan untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ser-
ing juga dikenal isitlah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kin-
erja pada setiap alternatif pada semua atribut
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang da-
pat diperbandingkan dengan semua rating al-
ternatif yang ada. Metode SAW harus memi-
liki beberapa Alternatif (A), Kriteria (C), dan
Bobot (Weight/W) yang mempunyai bobot ke-
tentuan [1]. Menurut Asnawati dan Kanedi
(2012) tentang kriteria penilaian: �Kriteria pe-
nilaian dapat ditentukan sendiri sesuai dengan
kebutuhan perusahaan � [6].

Keterangan:

rij = Nilai rating kinerja ternomalisasi.

xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap
alternatif.

Max = Nilai terbesar.

Min = Nilai terkecil.

Bene�t = Jika nilai terbesar adalah terbaik.

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik.

Dimana rij adalah rating kinerja ternoma-
lisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj ; i =
1,2,. . . .,n.
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PHP

PHP atau kependekan dari Hypertext Pre-
processor adalah salah satu bahasa pemro-
graman open source yang sangat cocok atau
dikhususkan untuk pengembangan web dan da-
pat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML [7].

Uni�ed Modeling Language (UML)

Uni�ed Modeling Language (UML) adalah him-
punan struktur dan teknik untuk pemodelan
desain program berorientasi objek (OOP) serta
aplikasinya.

Website

Website adalah kumpulan halaman web yang
saling terhubung dalam satu domain di in-
ternet. Berdasarkan penampilan dan respon
ketika diakses, website dapat digolongkan ke
dalam dua jenis utama, yaitu web statis dan
dinamis

Metode Penelitian

Gambaran umum untuk penelitian ini adalah
membuat sebuah sistem dengan menggu-
nakan metode SAW. Tujuannya adalah agar
proses rekrutmen pegawai di perusahaan meng-
hasilkan hasil yang objektif dan sesuai kebu-
tuhan.

Proses bisnis penerimaan karyawan baru
dalam perusahaan ini dimulai dengan men-
ganalisis kebutuhan posisi dan jabatan. Proses
analisis ini juga menentukan kriteria dan bobot.
Kemudian dilanjutkan dengan perencanaan
proses perekrutan. Setelah disetujui oleh pi-
hak HRD langkah selanjutnnya adalah pe-
masangan iklan lowongan kerja baik dari media
sosial juga media cetak. Menunggu beberapa
minggu, pihak HRD memproses lamaran kerja
dan melakukan tes dan wawancara pelamar
kerja. Hasil tes dan wawancara diproses dan di-
jaring kandidat yang memenuhi kriteria perusa-
haan. Kemudian kandidat yang sesuai diberi
penawaran kerja berupa gaji dan tunjangan jika
kandidat setuju maka langkah terakhir adalah
mengenalkan karyawan baru kepada komponen
perusahaan.

Pada sistem pendukung keputusan seleksi
penerimaan karyawan baru yang akan dibuat
memiliki 2 actor yaitu admin dan user. Admin

dapat menggunakan seluruh menu yang ada di
dalam sistem yaitu:

1. Menu data kriteria

2. Menu input data kriteria

3. Menu data himpunan kriteria

4. Menu input data himpunan kriteria

5. Menu data calon karyawan

6. Menu input data calon karyawan

7. Menu hasil analisa

Sementara user dalam hal ini actor yang tidak
memiliki wewenang penuh dalam sistem, hanya
dapat menggunakan beberapa menu seperti:

1. Menu calon karyawan

2. Menu input calon karyawan

3. Menu hasil analisa

Perancangan Algoritma SAW

Dalam metode SAW, diperlukan kompo-
nen pendukung yaitu berupa kriteria yang
dibutuhkan oleh pihak perusahan tersebut.
Kriteria-kriteria yang menjadi penentu pener-
imaan karyawan baru ditunjukkan pada Tabel
2 sampai dengan Tabel 8.

Tabel 2: Kriteria Penentu Penerimaan
Karyawan Baru

Berdasarkan pada Tabel 2, setiap kriteria
memiliki masing-masing nilai bobot. Kriteria-
kriteria yang menjadi penentu penerimaan
karyawan baru, ditunjukkan pada Tabel 3 sam-
pai dengan Tabel 8.

1. Hasil Tes (K1)
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Tabel 3: Nilai Bobot Kriteria Hasil Tes

2. Pendidikan Terakhir (K2)

Tabel 4: Nilai Bobot Kriteria Pendidikan Ter-
akhir

3. Keahlian (K3)

Tabel 5: Nilai Bobot Kriteria Keahlian

4. Usia (K4)

Tabel 6: Nilai Bobot Kriteria Usia

5. Tes Wawancara (K5)

Tabel 7: Nilai Bobot Kriteria Tes Wawancara

6. Pengalaman Kerja (K6)

Tabel 8: Nilai Bobot Kriteria Pengalaman
Kerja

Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk menen-
tukan kebutuhan perangkat keras (hardware)
dan kebutuhan perangkat lunak (software)
dalam perancangan dan pembuatan sistem.

1. Perangkat Keras

Kebutuhan minimal perangkat keras
yang digunakan dalam sistem ini adalah
sebagai berikut:

(a) Processor Intel Dual Core

(b) Harddisk 80 GB

(c) Memory RAM 1 GB

(d) Monitor Standard

(e) Keyboard dan Mouse Standard

2. Perangkat Lunak

Pada kebutuhan perangkat lunak, di-
lakukan analisis terhadap komponen
utama seperti sistem operasi dan ba-
hasa pemrograman yang digunakan un-
tuk melakukan desain alur kerja dan per-
hitungan dalam pembuatan sistem pen-
dukung keputusan. Berikut ini adalah
kebutuhan perangkat lunak yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

(a) Sistem Operasi Windows 7

(b) XAMPP (Apache, MySQL dan
PHP)

(c) Notepad ++

(d) Adobe Photoshop CS2
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Tahapan Perhitungan dengan Metode
SAW

Tahapan perhitungan dengan metode SAW
adalah seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1: Algoritma SAW Penerimaan
Karyawan Baru

Berdasarkan Gambar 1, berikut ini adalah
langkah-langkah perhitungan metode SAW
dalam bentuk �owchart :

1. Langkah pertama dalam perhitungan
metode SAW adalah menginput data kri-
teria (Hasil Tes, Pendidikan Terakhir,
Keahlian, Usia, Tes Wawancara dan Pen-
galaman Kerja).

2. Menginput nilai bobot dari masing-
masing kriteria yang sudah diinput.

3. Aplikasi mengerjakan proses pembu-
atan matriks keputusan sebagai salah
satu langkah awal perhitungan algoritma
SAW.

4. Proses normalisasi keputusan matriks
keputusan dapat dibandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada.

5. Hasil dari proses keempat akan meng-
hasilkan matriks ternormalisasi R.

6. Proses pengalian matriks dengan bobot
kriteria dimana hasilnya nanti akan
menghasilkan nilai akhir dari algoritma
SAW.

7. Langkah yang terakhir adalah mengu-
rutkan data hasil perkalian, agar dapat
dilakukan ranking sesuai kebutuhan pe-
rusahaan.

Perancangan Struktur Navigasi

Berikut ini adalah bagian-bagian dalam peran-
cangan struktur navigasi, sesuai pada Gambar
2.

1. Bagian pertama adalah halaman de-
pan. Halaman depan berfungsi untuk
menampilkan halaman depan pada web-
site setelah proses login.

2. Bagian kedua adalah halaman data krite-
ria. Di dalam halaman data kriteria, ter-
dapat halaman input data kriteria. Hala-
man input data kriteria berfungsi untuk
menambahkan, mengupdate dan meng-
hapus data kriteria.

3. Bagian ketiga adalah halaman data him-
punan kriteria. Di dalam halaman data
himpunan kriteria, terdapat halaman in-
put data himpunan kriteria. Halaman
input data himpunan kriteria berfungsi
untuk menambahkan, mengupdate dan
menghapus data himpunan kriteria.

4. Bagian keempat adalah halaman data
calon karyawan. Di dalam halaman data
calon karyawan, terdapat halaman in-
put data calon karyawan. Halaman in-
put data calon karyawan berfungsi untuk
menambahkan, mengupdate dan meng-
hapus data calon karyawan.
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5. Bagian kelima adalah halaman hasil anal-
isa. Halaman hasil analisa berfungsi
untuk menampilkan proses rekrutmen

karyawan dengan menggunakan metode
SAW (Simple Additive Weighting)

Gambar 2: Struktur Navigasi Tampilan Web

Rancangan Use Case Diagram

Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sis-
tem dari perspektif pengguna. Use case bek-
erja dengan cara mendeskripsikan tipikal in-
teraksi antara user (pengguna) sebuah sistem
dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita
bagaimana sebuah sistem dipakai [8].

Pada Gambar 3, menggambarkan actor ad-
min dapat mengakses mulai dari data krite-
ria, input data kriteria, data himpunan krite-
ria, input data himpunan kriteria, data calon
karyawan, input data calon karyawan dan hasil
analisa. Sementara actor user dapat mengak-
ses mulai dari data calon karyawan, input calon
karyawan dan hasil analisa.

Gambar 3: Use Case Diagram Admin dan User
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Rancangan Class Diagram

Class Diagram adalah diagram statis. Class
diagram tidak hanya digunakan untuk memvi-
sualisasikan, menggambarkan dan mendoku-
mentasikan berbagai aspek sistem, tetapi juga
membangun kode eksekusi (executable code)
dari aplikasi perangkat lunak [8]. Class di-
agram yang saya gunakan adalah admin dan

user. Dalam sistem penunjang keputusan ini,
dapat digambarkan class diagram pada Gam-
bar 4 dan 5.

Rancangan Tampilan

Gambar 6 sampai Gambar 15 adalah bagian-
bagian dalam perancangan tampilan.

Gambar 4: Class Diagram Admin

Gambar 5: Class Diagram User
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Gambar 6: Halaman Utama

Gambar 7: Halaman Login

Gambar 8: Halaman Depan

Gambar 9: Halaman Data Kriteria

Gambar 10: Halaman Input Data Kriteria

Gambar 11: Halaman Data Himpunan Kriteria

Gambar 12: Halaman Input Data Himpunan
Kriteria

Gambar 13: Halaman Data Calon Karyawan
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Gambar 14: Halaman Input Data Calon
Karyawan

Gambar 15: Halaman Hasil Analisa

Rancangan Program

Bagian ini adalah rancangan program yang
telah saya buat. Sebagai contoh pada pem-
buatan halaman index.php, terdapat beberapa
kode program yang digunakan yaitu con�g.php,
page.php dan template.php.

Index.php

Halaman depan ini berfungsi sebagai hala-
man pembuka dari web untuk memperkenalkan
nama web disertai halaman untuk login ke
dalam halaman administrator.

Berikut scriptnya.

<?php

session_start();

require_once 'con�g.php';

require_once 'page.php';

require_once 'template.php';

?>

Pada bagian scrpit diatas, berfungsi untuk
memanggil dua script pendukung lainnya.

Con�g.php

Halaman ini berfungsi sebagai jembatan un-
tuk menghubungkan bahasa pemrograman php

dengan database mysql. Diperlukan empat pa-
rameter yaitu db_host, db_user, db_password
dan db_name.

Berikut scriptnya:
<?php
$db_host = 'localhost';
$db_user = 'root';
$db_password = �;
$db_name = 'spk';
$www ='http://localhost/spk/';
$con = @mysqli_connect($db_host,

$db_user,
$db_password) or die('<center>Error !
Gagal koneksi ke server database</center>');
mysqli_select_db($con,$db_name) or

die('<center>Error !
Database tidak ditemukan</center>');
?>
Script diatas merupakan script untuk digu-

nakan pada localhost, sementara jika sudah di-
lakukan hosting script di atas, harus diubah
sesuai dengan kon�gurasi vps atau penyedia
layanan isp.

Page.php

Halaman ini berfungsi untuk menyediakan
tombol-tombol pada halaman administrator.
Berikut scriptnya:

<?php
$page=�;
if(isset($_GET['hal'])){
$page=$_GET['hal'];
}
switch($page){

case 'login':
$page="include

'includes/p_login.php';";
break;

case 'data_alternatif':
$page="include

'admin/p_alternatif.php';";
break;

case 'update_alternatif':
$page="include

'admin/p_alternatif_update.php';";
break;

case 'data_kriteria':
$page="include

'admin/p_kriteria.php';";
break;

case 'update_kriteria':
$page="include

'admin/p_kriteria_update.php';";
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break;
case 'data_himpunan':

$page="include
'admin/p_himpunan.php';";

break;
case 'update_himpunan':

$page="include
'admin/p_himpunan_update.php';";

break;
case 'data_klasi�kasi':

$page="include
'admin/p_klasi�kasi.php';";

break;
case 'hasil':

$page="include
'admin/p_hasil.php';";

break;
case 'hasil_penempatan':

$page="include
'admin/p_hasil_penempatan.php';";

break;
case 'analisa':

$page="include
'admin/p_analisa.php';";

break;

default:

$page="include 'includes/front.php';";

break;

}

$CONTENT_["main"]=$page;

?>

Hasil

Berdasarkan hasil dari sistem seleksi peneri-
maan karyawan baru dengan metode SAW ini
memberikan beberapa manfaat, baik dari sisi
penyimpanan data calon karyawan dan hasil
dari rekomendasi sistem. Hasil rekomendasi sis-
tem ini memberikan data calon karyawan ter-
baik berdasarkan kriteria yang sudah di set
dalam sistem, sehingga memberi kemudahan
pihak pengambil keputusan dalam hal ini HRD.
Bagian ini menjelaskan langkah terakhir dalam
membangun sistem ini. Implementasi ini meng-
gunakan aplikasi browser sepeti Firefox, Google
Chrome atau Opera. Gambar16 sampai 20
merupakan hasil tampilan login hingga tampi-
lan hasil analisa.

Gambar 16: Halaman Hasil Analisa

Gambar 17: Tampilan Tambah dan Edit Kriteria
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Gambar 18: Tampilan Tambah dan Edit Himpunan Kriteria

Gambar 19: Tampilan Tambah dan Edit Calon Karyawan

Gambar 20: Tampilan Hasil Analisis
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Pengujian SPK Menggunakan

Metode SAW

Dari contoh pengujian kasus pada penelitian
ini, menggunakan 10 sampel calon karyawan
yaitu Wahyuni, Tisin, Wanni, Titin, Witia,

Widia, Wisnu, Syahroni, Wiwik dan Syari.
Sepuluh sampel tersebut diberi nilai sesuai pa-
rameter kriteria yang sudah ditentukan. Dari
data sampel pada Tabel 9, memfokuskan pada
calon karyawan bernama Titin. Dari data
tersebut, dapat dijabarkan hasil akhir pada
Tabel 10.

Tabel 9: Data Sampel Uji Coba

Tabel 10: Data Sampel Uji Coba

Maka nilai akhir calon karyawan bernama
Titin adalah:

Hasil Akhir = (0.778x30) + (0.667x30)+
(0.556x30)+ (0.778x30)+ (0.714x30)+
(0.714x30) Hasil Akhir = 126.21

Jika semua calon karyawan dilakukan per-
hitungan yang sama, maka calon karyawan
bernama Titin berada di peringkat 4 dan diny-
atakan layak untuk menjadi karyawan.

Pengujian dengan Kuesioner

Pada akhir penelitan ini, dilakukan pengu-
jian kuesioner untuk pengujian dari sistem
yang telah dibuat. Berikut merupakan hasil

perhitungan skor untuk kuesioner pengguna.
Pada tahap ini, dilakukan penilaian kepada 6
user yang terlibat langsung dengan penilaian
kinerja sistem pendukung keputusan menggu-
nakan metode SAW.

Berdasarkan pada Tabel 11, maka interpre-
tasi skor perhitungan likert, dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Sangat Setuju = 18/30 x 100% = 60 % Se-
tuju = 9/30 x 100% = 30 % Cukup = 3/30 x
100% = 10 % Tidak Setuju = 0/30 x 100% = 0
% Sangat Tidak Setuju = 0/30 x 100% = 0 %

Berdasarkan hasil kuesioner dari kategori
kemudahan, maka diperoleh nilai setuju dan
sangat setuju sebesar 90%.
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Tabel 11: Hasil Kuesioner Kemudahan

Tabel 12: Hasil Kuesioner Kegunaan

Berdasarkan pada Tabel 12, maka interpre-
tasi skor perhitungan likert, dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Sangat Setuju = 16 / 30 x 100% = 53.33 %
Setuju = 11 / 30 x 100% = 36.67 % Cukup =
3 / 30 x 100% = 10 % Tidak Setuju = 0 / 30
x 100% = 0 % Sangat Tidak Setuju = 0 / 30 x
100% = 0 %

Berdasarkan hasil kuesioner dari kategori
kegunaan, maka diperoleh nilai setuju dan san-

gat setuju sebesar 90%.

Berdasarkan pada Tabel 13, maka interpre-
tasi skor perhitungan likert, dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Sangat Setuju = 13/30 x 100% = 43.33 %
Setuju = 13/90 x 100% = 43.33 % Cukup =
4/90 x 100% = 13.34 % Tidak Setuju = 0/90
x 100% = 0 % Sangat Tidak Setuju = 0/90 x
100% = 0 %

Tabel 13: Hasil Kuesioner Tampilan
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Berdasarkan hasil kuesioner dari kategori
tampilan, maka diperoleh nilai setuju dan
sangat setuju sebesar 86.66%. Berdasarkan
gra�knya, dapat dilihat pada Gambar 21.

Gambar 21: Persentase Hasil Kuesioner

Penutup

Penelitian ini telah berhasil membuat 'Sis-
tem Pendukung Keputusan Untuk Proses
Rekrutmen Karyawan Menggunakan Metode
SAW', yang dapat diakses pada alamat web
www.sawmethod.com. Pemrosesan pemilihan
karyawan baru berdasarkan kriteria hasil tes,
pendidikan terakhir, keahlian, usia, tes wawan-
cara dan pengalaman kerja.

Aplikasi ini tersusun oleh menu utama Ha-
laman Depan dan Login Admin. Di dalam
menu Admin, terdapat Halaman Depan, Data
Kriteria, Data Himpunan Kriteria, Data Calon
Karyawan dan Hasil Analisa. Sementara pada
menu User, hanya terdapat Hasil Analisa.
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 6 respon-
den, maka diperoleh hasil dari kategori kemu-
dahan sebesar 90%, kegunaan sebesar 90% dan
tampilan sebesar 86,66%.
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